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ABSTRAK

Nama : Ronaldo Anggi Napitupulu

Nim : 18 401 00184

Judul Skripsi: Pemahaman masyarakat muslim Dusun Aek Botik
Kecamatan Pahae Jae Kabupaten Tapanuli Utara terhadap
Riba dan Bunga Bank Konvensional

Istilah riba telah dikenal dan digunakan dalam transaksi- transaksi
perekonomian oleh masyarakat Arab sebelum datangnya Islam. Akan tetapi pada
zaman itu riba yang berlaku merupakan tambahan dalam bentuk uang akibat
penundaan pelunasan hutang dan bunga bank merupakan transaksi tambahan yang
dikenakkan hasil dari pinjaman yang harus dibayar tanpa mempertimbangkan
pemanfaatan atau hasil pokok berdasarkan tempo waktu yang telah ditetapkan
sementara masyarakat di Dusun Aek Botik adalah masyarakat yang mayoritas
beragama islam namun masyarakat kurang memahami riba dan bunga bank
sehingga masyarakat memilih menggunakan lembaga keuangan non bank seperti
koperasi yang memiliki bunga dan terdapat unsur riba didalamnya.

Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan pemahaman masyarakat
muslim dusun aek botik terhadap riba dan bunga bank konvensional, sehubung
dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan
pengertian pemahaman, riba dan bunga bank.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Subjek penelitian ini adalah masyarakt muslim Dusun Aek Botik Kecamatan Pahae
Jae Kabupaten Tapanuli Utara. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan
sekunder. Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat muslim
Dusun Aek Botik terhadap riba dan bunga bank konvensional yaitu masyarakat
muslim Aek Botik hampir seluruhnya mengetahui praktik riba tersebut akan tetapi
masih ada sebagian masyarakat yang belum mengetahui bunga bank konvensional
adapun dampak praktik riba dan bunga bank konvensional sangat mengganggu dan
dilarang keras karna menyebabkan banyak kemaslahatan yang timbul dan memecah
tali persaudaraan, untuk itu praktik praktik seperti inilah yang seharusnya dihindari
dalam bermasyarakat.

Kata Kunci : Bunga Bank Konvensional, Masyarakat Muslim, Riba
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Prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis IslamUIN Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan S.E. M.Si selaku Dosen Pembimbing
Akademik peneliti sendiri yang selalu memberikan motivasi, dukungan, ilmu
pengetahuan dengan ikhlas kepada peneliti.

Dr. H. Arbanur Rasyid, M.A. selaku Pembimbing | dan Bapak H. Ali

Hardana, S.Pd., M.Si.selaku Pembimbing Il, yang telah menyediakan waktu



dan tenaganya untuk memberikan pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang
sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak/lbu dosen beserta staf di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang dengan
ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan, dorongan dan masukan kepada
peneliti dalam proses perkulihan di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

. Teristimewa kepada Ayahanda Tercinta (Badayan Napitupulu),lbunda
Tercinta (Fatimah Lumban tobing), Abanganda (Syahrul Efendi Napitupulu)
dan kakak (Yulen Hafnitasari Napitupulu dan Mevaria Agustina Napitupulu)
yang selama ini telah membimbing, mendukung dan tiada henti-hentinya
memberikan semangat kepada peneliti dalam pengerjaan skripsi ini, yang
senantiasa selalu mendoakan agar penulisan skripsi ini berjalan dengan lanca
rsesuai yang diharapkan.

. Teruntuk parasahabat-sahabat peneliti yang berjuang bersama menyelesaikan
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NIM. 18 401 00184



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf
Huruf Latin Nama
Arab Latin
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
< $a $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
c ha h bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
o= sad S Es(dengan titik di bawah)
: De (dengan titik di
o= dad d ( ba(c/]vah)
Te (dengan titik di
- ta ! bawah)
I8 - . Zet (dgngan titik di
awah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
& Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em

Vi



o Nun N En
) Wau W We
° Ha H Ha
5 Hamzah Apostrof
S Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah A A
- Kasrah I I
3 dommah U U

. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adani
S fathah dan wau Au adanu

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s.....) fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
- i dan garis
S Kasrah dan ya i dibawah
S dommah dan wau u u dan garis di atas

vii




C. Ta Mar butah
Transliterasi untuk tamar butah ada dua.

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitud' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.

viii



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannyadengan huruf Arab yang
sudahlazimdirangkaikandengan kata lain karenaadahurufatau harakat yang
dihilangkanmakadalamtransliterasiini penulisan kata
tersebutbisadilakukandengandua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula
dirangkaikan.
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mendengar kata riba sudah tidak asing lagi, hampir diseluruh dunia
umat muslim sudah mengetahui apa itu riba. akan tetapi, banyak juga dari
kalangan umat muslim yang belum memahami riba itu sendiri. Sebelum kita
melangkah lebih jauh membahas tentang riba, ada baiknya jika mengerti
terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan riba. Riba sendiri bahasa artinya
tambah, tumbuh dan membesar. Sedangkan menurut arti istilah riba diartikan
sebagai tambahan dari harta pokok secara batil, baik dalam kegiatan transaksi
jual-beli, pinjam-meminjam maupun dalam bentuk lainnya.t

Istilah riba telah dikenal dan digunakan dalam transaksi- transaksi
perekonomian oleh masyarakat Arab sebelum datangnya Islam. Akan tetapi
pada zaman itu riba yang berlaku merupakan tambahan dalam bentuk uang
akibat penundaan pelunasan hutang. Dengan demikian, riba dapat diartikan
sebagai pengambilan tambahan dalam transaksi jual beli maupun hutang
piutang secara batil atau bertentangan dengan kaidah syari‘at Islam.?

Riba dan bunga seolah merupakan dua ketentuan yang tiada habisnya
menjadi perbincangan di tengah masyarakat. Keduanya ibarat dua sisi mata
uang yang tidak dapat dipisahkan, sehingga ketika berbicaranya tentang

bunga, maka pembahasan riba secara otomatis menjadi ikut terbahas. Namun

!Didi Suardi, Pandangan Riba Dan Bunga; Perspektif Lintas Agama Dan Perbedaannya
Dengan Sistem Bagi Hasil Dalam Ekonomi Islam( Jurnal Ilmiah Perbankan syariah,Volume 5
Nomor 1, Sekolah Tinggi Ekonomi Syariah Islamic, Januari- Juni 2019),him.61-62.

2Wasilul Chair, Riba Dalam Perspektif Islam Dan Sejarah( Jurnal Riba dalam Perspektif
Islam, Volume 1 Nomor 1, Universitas Madura (UNIRA), Juni 2014), him.102.



di masyarakat nampaknya perbincangan seputar riba dan bunga belum pernah
selesai menjadi bahan perdebatan. Oleh karena itu, tulisan ini mencoba untuk
mendiskusikan kembali masalah riba atau bunga, serta implikasinya dalam
suatu kontrak syariah.®

Sebagian cendekiawan muslim memandang bahwa bunga telah
mengeksploitasi perekonomian masyarakat, sehinggga mengakibatkan
terjadinya misalokasi sumber daya dan penumpukan kekayaan hanya pada
segelintir orang, yang mana hal ini berimbas pada ketidakadilan dan
ketidakstabilan ekonomi. Bahkan lebih jauh bunga dapat merusak stabilitas,
pertumbuhan ekonomi, produktivitas dan pemerataan distribusi pendapatan.
Kini riba tidak hanya merupakan persoalan masyarakat Islam, akan tetapi
sudah menjadi persoalan yang aktual di berbagai kalangan dan agama.*

Di antara dampak ekonomi riba adalah dampak inflasi yang diakibatkan
oleh bunga sebagai biaya uang. Hal tersebut disebabkan karena salah satu
elemen dari penentuan harga adalah suku bunga.Semakin tinggi suku bunga,
semakin tinggi juga harga yang akan ditetapkan pada suatu barang. Dampak
lainnya adalah bahwa utang, dengan rendahnya tingkat penerimaan peminjam
dan tingginya biaya bunga, akan menjadikan peminjam tidak pernah keluar
dari ketergantungan, terlebih lagi bila bunga atas utang tersebut dibungakan.
Contoh paling nyata adalah utang negara-negara berkembang kepada negara-
negara maju. Meskipun disebut pinjaman lunak, artinya dengan suku bunga

rendah, pada akhirnya negara-negara pengutang harus berutang lagi untuk

3Moh. Syifa’ul Hisan, Riba Dan Bunga Dalam Kontrak Syariah ( Jurnal Studi Al-Qur’an
dan Hukum, Volume 5 Nomor 02, Fakultas Syariah IAIN Jember, November 2019), him.257.
4Didi Suardi, Op Cit, him.59-66



membayar bunga dan pokoknya. Akibatnya, terjadilah utang yang terus-
menerus. Ini yang menjelaskan proses terjadinya kemiskinan struktural yang
menimpa lebih dari separoh masyarakat dunia.’

Bunga bank menimbulkan pro dan kontra di kalangan umat Islam,
khususnya Indonesia. Berbagai Organisasi ke Islaman di Indonesia tidak
menyatakan halalnya bunga bank. Namun adapula sebagian yang menyatakan
bolehnya manfaat bunga bank. Kelihatannya, perbedaaan pandangan ini
terjadi karena ‘iilat riba yang diajukan oleh para fugaha’. Sementara, berbagai
perkembangan menyangkut kegiatan ekonomi dewasa ini, seperti perubahan
nilai tukar uang dan peranan bank dalam pengamananuang dan penyediaan
dana tidak termasuk perhatian kajian fikih. Ada orang yang berpendapat
bahwa al-Qur’an hanya melarang riba dalam bentuk bunga berbunga
(compound interest) dan bunga yang dipraktikan oleh bank konvensional
bukan riba.

Meskipun mayoritas penduduk Indonesia adalah kaum muslim dan
sudah mengetahui adanya bunga dalam sistem perbankan konvensional,
masyarakat masih menganggap bank konvensional sebagai solusi untuk
membantu memecahkan masalah perekonomiannya tetapi pada kenyataanya
bank tidak membantu masyarakat yang membutuhkan tetapi malah
mencekiknya atau merugikannya dengan sistem bunga tersebut, dan minat
masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam untuk menjadi nasabah

bank syariah masih relatif belum menunjukan pertambahan yang signifikan,

®Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema
Insani, 2001), him. 67



artinya masyarakat muslim masih menaruh minat lebih besar terhadap Bank
konvensional dibandingkan dengan Bank syariah.® Sehingga perkembangan
perbankan syariah berjalan lambat, terbukti dari banyaknya masyarakat yang
sudah mempunyai hubungan dengan bank syariah namun tanpa meninggalkan
bank konvensionalnya.

Produk adalah sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen. Produk dapat berupa barang (benda berwujud) seperti buku, meja,
kursi, rumah, mobil, dan lain-lain, jasa (tidak berwujud) seperti jasa dokter,
jasa perbankan, jasa perhotelan, dan jasa lainnya.” Berkaitan dengan produk
yang ada pada bank syariah dapat dibagi menjadi tiga yaitu:

1. Produk penghimpun Dana (funding)
2. Produk Penyaluran Dana (lending)
3. Produk jasa (service)
Sedangkan produk yang ada pada Bank Konvensional yaitu:

1. produk penghimpunan dana
2. Produk penyaluran dana (kredit)
3. Produk jasa

Dusun Aek Botik yang berada di Kecamatan Pahae Jae merupakan
daerah yang berpenduduk Islam. Penghasilan masyarakat di daerah ini dari
hasil pertanian, perkebunan, wirausaha, dan PNS. Aktivitas perbankan syariah

sudah lama ada di Pahae, akan tetapi keberadaan bank syariah masih kurang

SFaradilla Novita Sari, Analisis Faktor Pertimbangan dan Pengetahuan Masyarakat
Surakarta Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah Mandiri, (Surakarta: Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam IAIN Surakarta, 2017), him. 105.

"Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta:Kencana, 2008), him.52.



dikenal oleh masyarakat, khususnya masyarakat Aek Botik itu sendiri. Hal ini
terbukti dari sebagian masyarakat sudah pernah mendengar atau mengetahui
tentang adanya bank syariah akan tetapi, masyarakat belum mengetahui
produk-produk yang ditawarkan oleh bank syariah.

Pemahaman masyarakat yang rendah terhadap operasional perbankan
syariah yang menganggap bahwa dengan tidak dijalankannya bunga, menjadi
nasabah di bank syariah tidak akan mendapatkan keuntungan. Sebagian
masyarakat juga masih menganggap bahwa bank syariah masih sama dengan
bank konvensional, sehingga masyarakat lebih memilih bank konvensional
sebagai sarana untuk simpan pinjam dan berbagai keperluan keuangan
lainnya.

Riba dan Bunga Bank Konvensional yang akan diteliti oleh peneliti
berupa Riba dan Bunga Bank konvensional di Dusun Aek Botik Kecamatan
Pahae Jae Tapanuli Utara. Peneliti akan mengamati Bagaimana pemahaman
Masyarakat Dusun Aek Botik kecamatan pahae Jae Tapanuli Utara terhadap
Riba dan Bunga Bank Konvensional.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dari beberapa
masyarakat Dusun Aek Botik kecamatan Pahae Jae Kabupaten Tapanuli Utara
diantaranya Donald Siregar menyatakan bahwasanya Riba adalah haram dan
bunga bank itu keuntungan dari bank.® Orang yang kedua yang dijumpai

peneliti bernama Naldi Aljausa Lumban Gaol mengatakan bahwasanya riba

8Donald Siregar,S.Pd. Seorang Guru Honor Mts s Al- Ikhlas Aek botik,Wawancara
tanggal 18 Januari 2022 Pukul 19:50 Wib.



itu haram dan bunga bank tidak haram melainkan keuntungan bagi bank.® Dan
orang ketiga yang peneliti jumpai bernama Mevaria Agustina Napitupulu
mengatakan bahwasanya riba itu haram dan bunga bank itu juga haram akan
tetapi masih menggunakan bank konvensional alasanya, karna lebih mudah
bertransaksi.'° Orang keempat yang dijumpai peneliti bernama Akbar Gultom
mengatakaan bahwasanya riba tidak diperkenankan di agama islam dan bunga
bank itu hanya keuntungan dari suatu bank.!' Orang terakhir yang dijumpai
peneliti bernama Hotman Gultom mengatakan bahwasanya riba haram dan
bunga bank itu potongan atau upah bagi bank.*2

Hal ini didukung oleh peneliti terdahulu yang menyatakan Riba dalam
perbankan konvensional terjadi karena adanya pelanggaran terhadap sistem
sarf. Pelanggaran tersebut terindikasi dari tidak terpenuhinya dua prinsip
utama sarf, yakni prinsip pembayaran tunai harta ribawi (yad bi yad) dan
prinsip pertukaran antarharta ribawi yang sama kuantitas dan kualitasnya
(sawa’ bi sawa’).3

Dari beberapa fakta dari hasil wawancara, sebagian besar masyarakat
Dusun Aek botik kecamatan Pahae Jae Tapanuli Utara masih belum
memahami riba dan bunga bank. Hal ini dilihat dari banyaknya masyarakat

yang masih melakukan prakik riba dengan cara masih menggunakan bank

®Naldi Aljausa Lumban Gaol, Remaja Masjid Raya as-salam Aek Botik, Wawancara
tanggal 19 Januari 2022 Pukul 20:40 Wib.

OMevaria Agustina Napitupulu,S.Pd operator Mis peanornor, Wawancara tanggal 19
Januari 2022 Pukul 15:10 Wib.

1 Akbar Gultom,Mahasiswa, Wawancara tanggal 19 Januari 2022 pukul 20:30 Wib.

12Hotman Gultom, Pemuda Setempat, Wawancara tanggal 19 Januari 2022 Pukul 22:15
Wib.

BMuhammad Muflih,Rekonstruksi Pemahaman terhadap Konsep Riba, (Jurnal Ahkam,
Program Studi Keuangan Syariah Politeknik Negeri Bandung, Volume. XIII, No. 1, Januari 2013),
him.21.



konvensional dan juga simpan pinjam seperti koperasi. Oleh karena itu
peneliti  berminat  utnuk melakukan  penelitian  dengan  judul
“PEMAHAMANMASYARAKAT MUSLIM DUSUN AEK BOTIK KEC
PAHAE JAE KABUPATEN TAPANULI UTARA TERHADAP RIBA
DAN BUNGA BANK KONVENSIONAL”
. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah menunjukkan bahwasanya masyarakat kurang
mengetahui bagaimana bunga dalam bank konvensional dan bagaimana
dampak dari praktik riba tersebut. maka dari itu, peneliti membatasi
permasalahan dalam penelitian itu ini yaitu pemahan masyarakat muslim
dusun aek botik kec pahae jae kabupaten tapanuli utara terhadap riba dan
bunga bank konvensional.
. Batasan Istilah
Batasan istilah ini dibuat untuk menghindari terjadinya kesalah

pahaman terhadap istilah yang dipakai oleh penelitian ini, adapun yang
menjadi batasan istiah adalah:
1. Pemahaman adalah pemahaman ini berasal dari kata “faham” yang

memiliki tanggap, mengerti benar, pandangan, ajaran.
2. Masyarakat Islami adalah masyarakat yang dinaungi dan dituntun oleh

norma-norma Islam sebagai satu-satunya agama Allah . Mereka adalah

masyarakat yang tunduk dan patuh pada syariat Allah , serta berupaya

untuk mewujudkan syariat-Nya dalam semua aspek kehidupan.



3. Riba adalah berasal dari bahasa Arab, secara etimologis berarti tambahan
(azziyadah),berkembang (an-numuw), membesar (al-'uluw)dan meningkat
(al-irtifa’).

4. Bunga bank adalah biaya yang dibayarkan saat membayar jasa atas
peminjaman uang yang diberikan oleh bank dalam periode tertentu. Bunga
ditentukan melalui persentase dari jJumlah simpanan atau jumlah pinjaman.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uaraian latar belakang diatas, dapat disimpulkan rumusan
masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana Pemahaman masyarakat muslim dusun Aek Botik tentang Riba
dan Bunga Bank Konvensional?

2. Dampak apa saja yang ditimbulkan oleh riba dan bunga bank konvensional
terhadap ekonomi masyarakat muslim dusun Aek Botik?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Bagaimana Pemahaman masyarakat muslim dusun Aek
Botik tentang Riba dan Bunga Bank Konvensional.

2. Untuk mengetahui Fakta apa saja yang ditimbulkan oleh riba dan bunga
bank konvensional terhadap ekonomi masyarakat muslim dusun Aek Botik
dan Untuk mengetahui Fakta apa saja yang ditimbulkan oleh riba dan
bunga bank konvensional terhadap ekonomi masyarakat muslim dusun

Aek Botik.



F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah
1. Untuk sarana menambah ilmu teori dan wawasan mengenai pemahaman
masyarakat muslim tentang riba dan bunga bank konvensional
2. Memberikan informasi terhadap masyarakat muslim menenai riba dan
bunga bank konvensional
3. Dapat menambah pemahaman tentang riba dan bunga bank konvensional
4. Untuk melengkapi tugas dan syarat dalam rangka penyelesaian studi
untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi (SE) pada program studi perbankan
syariah.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam hal penelitian yang dilakukan, maka
peneliti menggunakan sistematika pembahasan. Hal ini bermaksud untuk
laporan penelitian yang sistematis, jelas dan mudah dipahami. Berikut ini
sistematika pembahasannya yaitu :

Bab | terdapat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan
kegunaan penelitian. Secara umum seluruh sub bab bahasan yang ada dalam
pendahuluan membahas tentang hal yang melatarbelakangi suatu masalah
untuk di teliti.

Bab Il membahas tentang landasan teori yang terdiri dari kerangka

teori yaitu yang berkaitan dengan mekanisme pelaksanaan pemahaman



10

Masyarakat MuslimDusun Aek Botik Terhadap Riba dan Bunga Bank
Konvensional, serta juga terdiri penelitian terdahulu

Bab 111 membahas tentang metode penelitian yaitu terdiri dari lokasi
dan waktu penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian, jenis penelitian,
subjek penelitian, teknik pengumpulan data yaitu metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data.

Bab IV membahas tentang hasil penelitian yaitu gambaran umum,
Pemahaman Masyarakat MuslimDusun Aek Botik Terhadap Riba dan Bunga
Bank Konvensional

Bab V membahas tentang kesimpulan maupun saran.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pemahaman

a. Pengertian pemahaman
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui
atau diingat. Dengan kata lain memahami adalah mengetahui
tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi.
Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat
memberikan penjelasan atau memberi uraian lebih rinci
tentang hal itu dengan menggunakan kata — katanya sendiri.*
Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai
arti mengerti benar, sedangkan pemahaman merupakan proses

pembuatancara memahami.*®

Pemahaman merupakan salah satu bagian dari pada
domain kognitif diri yang merupakan revisi dari Taksonomi
Bloom.'®*Maka kawasan kognitif terdiri dari 6 tingkatan yang

berurut dari yang paling tinggi, yakni mengingat, memahami,

14Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2012), him.
50.

Em Zul, dkk., pemahaman organisasi, (Yogyakarta: Pustaka Setia, 2008), him. 607-
608.

Muh. Farozin & Kartika Nur fathiyah, Pemahaman Tingkah Laku, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2004), him. 55.

11
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menerapkan, yakni menganalisis, mengevaluasi, dan
membuat.!’

Oleh karena itu pemahaman merupakan kemampuan
seseorang dalam menganalisa sesuatu, sehingga dapat
menjelaskan dengan bahasa sendiri.

Unsur-unsur pemahaman

Pemahaman didefenisikan sebagai proses yang
dilakukan individu untuk memilih, mengatur, dan menafsirkan
stimuli ke dalam gambar yang berarti dan masuk akal
mengenai dunia. Proses ini dapatdijelaskan sebagai
“bagaimana kita melihat dunia disekeliling kita.” Dua
individu mungkin menerima stimuli yang sama dalam kondisi
nyata yang sama, tetapi bagaimana setiap orang mengenal,
memilih, mengatur, dan menafsirkannya merupakan proses
yang sangat individual berdasarkan kebutuhan, nilai-nilai, dan
harapan setiap orang itu sendiri. Pengaruh yang diberikan
setiap variabel ini terhadap prosesmemperoleh pemahaman,
dan hubungannya dengan pemasaran.*®

Pemahaman merupakan sebuah proses yang
kompleks, yang terdiri dari proses penginderaan, dan

pengorganisasian pengalaman individu terhadap objek yang

Tbid., him. 60.
18_eon G. Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk, Perilaku konsumen (Jakarta: PT. Indeks,

2004), him. 137.
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dipahaminya. Oleh sebab itu terjadinya pemahaman

dipengaruhi oleh beberapa unsur antara lain:

a) Menurut Leon G. Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk dala
bukunya, Objek yang dipengaruhi; objek menimbulkan
stimulus yang mengenai alat indera. Stimulus dapat
datang dari luar individu yang mempersepsikan sebuah
objek, dapat juga datangdari dalam diri individu yang
bersangkutan langsung mengenai syaraf penerima yang
bekerja.t®

b) Menurut Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya pemahaman
dipengaruhi oleh unsur-unsurnya salah satunya adalah
Perhatian; untuk  menyadari atau  mengadakan
pemahaman di perlukan adanya perhatian, yaitu
merupakan langkah pertama sebagai suatu proses dalam
rangka untuk mengadakan pemahaman. Perhatian
merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau
sekumpulan objek.?

c) Kognisi; aspek kognisi menyangkut komponen
pengetahuan, pandangan, pengharapan cara berpikir

mendapatkan pengetahuan, dan pengalaman masa lalu

Leon G. Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk, Perilaku konsumen, (Jakarta: PT. Indeks,
2004), him. 137.

2Jalaluddin  Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005).him.52
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serta segala sesuatu yang di peroleh dari hasil pikiran
individu pelaku pemahaman.

d) Afeksi; aspek afeksi menyangkut komponen perasaan dan
keadaanemosi individu terhadap objek tertentu serta
segala sesuatu yang menyangkut evaluasi baik buruk
berdasarkan faktor emosional seseorang.

Pemahaman bersifat tidak statis melainkan berubah-
ubah atau dengan perkataan lain sifatnya relatif atau tidak
absolut, tergantung pada pendapat seseorang, sehingga akan
menghasilkan suatu gambaran unik tentang kenyataan yang
barang kali sangat berbeda darikenyataannya. Oleh karena itu,
pemahaman merupakan proses kognitif kompleks yang
menghasilkan gambaran dunia yang unik, yang mungkin agak
berbeda dengan realita.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman
Menurut David Krech dan Richard S. Crutcfield
sebagaimana dikutip oleh Jaluddin Rakhmat dalam bukunya
yang berjudul psikologi komunikasi, bahwa pemahaman di
pengaruhi oleh faktor-faktor fungsional dan faktor-faktor

struktural .2

Z1bid, him. 51



a)

b)
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Faktor-faktor Fungsional

Faktor-faktor fungsional juga disebut faktor
personal atau perseptor, karena merupakan pengaruh-
pengaruh dalam individu yang mengadakan pemahaman
seperti kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal yang
lainnya yang termasuk sebagai objek-objek yang
memenubhi tujuan individu yang melakukan persepsi.
Faktor-faktor Struktural

Faktor yang bersifat struktur yaitu setiap memahami
sesuatu, maka akan memahami sebagian suatu keseluruhan.
Apabila ingin memahami suatu peristiwa, seseorang tidak
dapat meneliti faktor-faktor yang terpisah tetapi harus
memdorongnya dalam  hubungan keseluruhan.??Jadi
individu-individu mungkin memandang satu benda yang
sama dengan cara yang berbeda. Setiap sudut pandang
pelaku pemahaman (perceiver), atau persepsiseseorang
dalam objeknya atau target yang dipahami atau dalam
konteks situasi dimana pemahaman itu dilakukan akan
dapat mempengaruhi terbentuknya suatu pemahaman
secara keseluruhan. Artinya pemahaman tersebut dilihat
dari berbagai sudut pandang yang lainguna melihat

hubungannya.

22|bid, hlm. 55.
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d. Kekeliruan dan Kegagalan Pemahaman
Salah satu penyebabnya adalah asumsi atau
pengharapan kita. Kita memahami sesuatu atau seseorang
sesuai dengan pengharapan kita. Beberapa bentuk kekeliruan
dan kegagalan pemahaman tersebut adalahsebagai berikut.?

a) Kesalahan Atribusi adalah proses internal dalam diri kita
untuk memahami penyebab perilaku orang lain. Dalam
usaha mengetahui orang lain, kita menggunakan beberapa
sumber informasi.

b) Efek Halo adalah merujuk pada fakta bahwa begitu kita
membentuk suatu kesan menyeluruh mengenai seseorang,
kesan yang menyeluruh ini cenderung menimbulkan efek
yang kuat atas penilaian kita akan sifat-sifathnya yang
spesifik

c) Stereotip adalah kesulitan komunikasi akan muncul dari
yakni menggeneralisasikan orang-orang berdasarkan
sedikit informasi dan membentuk asumsi mengenai
mereka berdasarkan keanggotaan mereka dalam suatu
kelompok.

d) Prasangka adalah suatu kekeliruan persepsi terhadap
orang yang berbeda adalah prasangka, suatu konsep yang

sangat dekat dengan stereotip. Beberapa pakar cenderung

Z1bid., him. 211-226.
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menganggap bahwa stereotip itu identik dengan
prasangka.

e) Gegar Budaya adalah suatu bentuk ketidakmampuan
menyesuaikan diri yang merupakan suatu reaksi terhadap
upaya sementara yang gagal untuk menyesuaikan diri

dengan lingkungan dan orang-orang baru.

2. Pengertian Masyarakat Muslim

a.

Pengertian Masyarakat

Masyarakat adalah kumpulan dari manusia yang antara
satu dan lainnya salingterkait oleh sistem nilai, adat istiadat,
ritus-ritus serta hukum-hukumtertentu bersama-sama berada
dalam suatu iklim dan bahan makananyang sama?*

Selanjutnya menurut pengertian lain dapat dilihat
pendapatLintonsebagaimana dikutip Sidi Gazalba sebagai
berikut:

Masyarakat adalah kelompok manusia yang tetap cukup
lama hidup dan bekerja bersama sehingga mereka dapat
mengorganisasikan dirinya sebagai kesatuan sosial yang

mempuyai batas-batas tertentu.?

2abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),

him. 233.

%5Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, Pengantar Sosiologi dan Sosilogis, (Jakarta: Bulan

Bintang, 1976), hIm.9.



18

b. Pengertian Masyarakat Muslim

Masyarakat Muslim adalahmasyarakat terbuka yang
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaandan kehidupan secara
universal, tanpa memandang asal usul suku bangsa dan
perbedaan agama.?®Masyarakat Muslimmerupakan kelompok
manusia yangbekerja sama dan hidup bersama berasaskan prinsip
Al Qur’an dan Al-Hadist dalam kehidupannya.?’

QS Az-Zumar [39]: 53)

Artinya :Katakanlah (Muhammad), wahai Hamba-hamba-Ku yang
telah melampaui batas, janganlah berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah akan mengampuni
dosa semuanya. Sesungguhnya Dia Maha Pengampun
Maha Penyayang. (QS az Zumar [39]: 53).%

Masyarakat dalam pandangan Islam merupakansarana untuk
melaksanakan ajaran-ajaran Islam yang menyangkut kehidupan
bersama. Karena itulah masyarakat harus menjadi  dasar
kerangka kehidupan duniawi bagi kesatuan dan kerja sama

umat menuju adanya suatu pertumbuhan manusia yang

% Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam. (Bandung: Mizan. 1986),him.72.
2Sidi Gazalba,Op.Cit, him. 126.
28 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan nya, (Jakarta, 2019), hlm. 677.
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mewujudkan  persamaan dan  keadilan.®Bukanlah  disebut
masyarakat Islam apabila selalu diliputi perasaan dendam, yang
muncul akibat kezaliman sosial dan perlakuan buruk sebagian
orang terhadap sebagian yang lainnya. Bentuk interaksiseperti
ini tidak diakui keberadaannya dalam Islam.*

3. Riba

a. Pengertian riba

Menrut kamus Bahasa Arab, riba berasal dari kata:

ls05-¢by -3 -L) yang artinya bertambah, memelihara dan

membesarkan anak ; mendidik ; menternakkan.®

Menurut bahasa, riba memiliki beberapa pengertian yaitu:

a) Bertambah (32L.), karena salah satu perbuatan riba adalah
meminta tambahan dari sesuatu yang dihutangkan.

b) Berkembang, berbunga, (s_»)4l), karena salah satu
perbuatan riba adalah membungakan harta uang atau yang
lainnya yang dipinjamkan kepada orang lain.

c) Berlebihan atau menggelembung®?

Sedangkan menurut istilah ahli figh, yang dimaksud dengan

riba adalah:

Kaelany, Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakatan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000),

him.159-160.

30 Al-Qardhawy, Masyarakat Berbasis Syariat Islam. Agidah, Ibadah, Akhlag, (Solo: Era
Intermedia. 2003), him.139.

31Abu Khalid, Kamus Arab Al-Huda, (Surabaya: Fajar Mulya, 2015 ), him. 113.

32Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT RajaGraifindo Persada 2011), him.57.
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a) Menurut Al-Mali akad yang terjadi atas pertukaran barang
tertentu yang tidak diketahui pertimbangannya menurut
ukuran syara’, ketika berakad atau dengan mengakhirkan
tukaran kedua belah pihak atau salah satunya.

b) Menurut Abdurrahman Al-jaiziri, yang dimaksud dengan
riba ialah akad yang terjadi dengan penukaran tertentu,
tidak diketahui sama atau tidak menurut aturan syara’atau
terlambat salah satunya.

c) Syaikh Muhammad Abduh berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan riba ialah penambahan-penambahan
yang di isyaratkan oleh orang yang memiliki harta kepada
orang yang meminjam hartanya ( uangnya), karna
pengunduran janji pembayaran oleh peminjam dari waktu
yang telah ditentukan.®

Kata riba dalam Surat Ali Imran Ayat 130

Gl 5T st ¥ i il Gl
@ L
125 Dol 35U AT1,25Ty 2an

Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah

#Ibid, him. 58
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supaya kamu mendapat keberuntungan. (Q.S. 3 Ali Imran:
130).3
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ada orang-
orang yang berjual beli dengan kredit (dengan bayaran
berjangka waktu). Apabila telah tiba waktu pembayaran, tetapi
tidak membayar, bertambahlah bunganya, dan ditambah pula
jangka waktu pembayarannya. Maka turunlah ayat tersebut
diatas (Q.S. 3 Ali Imran: 130) sebagai larangan atas perbuatan
seperti itu.
Diriwayatkan oleh al-Faryabi yang bersumber dari Mujahid.*®
Dari  pengertian mengenai Riba diatas dapat
disimpulkan bahwasanya Riba adalah tambahan dari hasil
pertukaran barang dan jual beli yang menimbulkan kecurangan
dalam bertransaksi yang dapat merugikan salah salah satu
pihak.
b. Jenis-jenis riba
Riba bisa diklarifikasikan menjadi 3. Riba Al-Fadhl, Riba
Al-Yadd, dan Riba An-Nasi’ah sebagai berikut:36

a) Riba Fadhl

34 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan nya, (Jakarta, 2019), hlm. 89.

$Asbabun Nuzul, Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat Al-Qur’an Edisi Kedua
,(Bandung: CV Penerbit Diponegoro 2004),him.117.

36Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Muamalat, (Jakarta: AMZAH 2010),him.217.
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Adalah tambahan pada salah satu dua ganti kepada
yang lain ketika terjadi tukar menukar sesuatu yang sama
secara tunai.

b) Riba Al-Yadd

Adalah jual beli dengan mengakhirkan penyerahan
kedua barang ganti atau salah satunya tanpa menyebutkan
waktu..

¢) Riba An-Nasi’ah
Adalah jual beli dengan mengakhirkan tempo pembayaran.
Riba jenis iniilah yang terkenal dijaman jahiliyyah.
4. Bunga Bank
a. Pengertian Bunga
Menurut kamus bahasa Indonesia pengertian Bunga
adalah pendapatan atas setiap investasi modal.®’Secara bahasa,
bunga sebagai terjemahan dari kata interest. Secara istilah
diungkapkanbahwa “interest is a charge for a financial loan,
usually a percentage of the amount loaned”. Bunga adalah
tanggungan pada pinjaman uang, yang biasanya dinyatakan
dengan presentase dari uang yang dipinjamkan. Pendapat lain
menyatakan “interest yaitu sejumlah uang yang dibayar atau
dikalkulasi untuk penggunaan modal. Jumlah tersebut misalnya

dinyatakan dengan satu tingkat atau prosentase modal yang

$7Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bintang Indonesia, 2019), him.
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bersangkut paut dengan itu yang sekarang sering dikenal
dengan suku bunga modal* 3®

Bunga adalah sejumlah uang yang diterima sipemberi
pinjaman (kreditur), atas uang yang dipinjamkan. Besarnya
bunga dinyatakan dalam presentase tahunan dari jumlah
nominal yang dipinjamkan. Jadi bunga adalah harga dari
meminjam uang untuk menggunakan daya belinya. Bunga
merupakan salah satu variable dalam perekonomian yang
senantiasa diamati secara cermat karna dampaknya sangat luas.
Bunga mempengaruhi secara langsung kehidupan masyarakat
keseharian dan mempunyai dampak penting terhadap kesehatan
perekonomian mulai dari segi konsumsi, kredit, obligasi, serta
tabungan.®®

Bunga adalah tambahan yang dikenakan untuk transaksi
pinjaman uang (al-gard) yang diperhitungkan dari pokok
pinjaman tanpa mempertimbangkan pemanfaatan/hasil pokok
tersebut berdasarkan tempo waktu dan diperhitungkan secara

pasti dimuka berdasarkan persentase.*

Muhammad, Lembaga-lembaga Keuangan Umat Kontemporer, cet. | ( Yogyakarta: Ul
Pres, 2000), him. 146-147.

%9 estari Ambarini, Ekonomi Moneter, ( Bogor: IN MEDIA, 2015), him. 163.

“Owirdya Ningsih, Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005),

him. 35-36.
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Dari segi arti kata bunga dapat diartikan suatu tambahan
dalam bentuk persentase atau nominal tertentu yang ditetapkan
di muka atas jumlah yang telah dipinjam atau ditempatkan.*

Oleh karena itu bunga dapat disimpulkan merupakan
transaksi tambahan yang dikenakkan hasil dari pinjaman yang
harus dibayar tampa mempertimbangkan pemanfaatan atau
hasil pokok berdasarkan tempo waktu yang telah ditetapkan.
Jenis-jenis Bunga

Dalam kegiatan perbankan sehari-hari ada dua macam

bunga yang diberikan bank kepada nasabahnya yaitu bunga

simpanan dan bunga pinjaman sebagai berikut:*2

a)

b)

Bunga Simpanan

Bunga simpanan adalah bunga yang diberikan sebagai
rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang menyimpan
uangnya di bank.
Bunga Pinjaman

Bunga pinjaman adalah bunga yang diberikan kepada
para peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah

peminjam kepada bank.

5. Perbedaan Riba dan Bunga Bank

Ada yang membedakan antara riba dan rente (bunga)

seperti Mohammad Hatta. Mantan Wakil Presiden RI, sebagaimana

4“Muhammad Sholahuddin, Kamuslstilah Ekonomi, Keuangan, dan Bisnis Syariah,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), him. 28.
42| estari Ambarini Op. Cit, him.166-167.
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dikutip oleh Masjfuk Zuhdi, menerangkan bahwa riba adalah untuk
pinjaman yang bersifat kosumtif, sedangkan rente adalah untuk
pinjaman yang Ada yang membedakan antara riba dan rente
(bunga) seperti Mohammad Hatta. Mantan Wakil Presiden RI,
sebagaimana dikutip oleh Masjfuk Zuhdi, menerangkan bahwa riba
adalah untuk pinjaman yang bersifat kosumtif, sedangkan rente
adalah untuk pinjaman yang.*®
6. Dasar Hukum Laranggan Riba/Bunga

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa secara
bahasa riba berarti azziyadah (tumbuh subur, tambahan), seperti
terdapat dalam surah al-Hajj ayat 5 yang
artinya: “Kemudian apabila telah Kami turunkan air atasnya, hiduplah
bumi itu dan subur dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang indah.**

7. Perbankan Syariah

Secara umum dunia perbankan ada di Indonesia
berdasarkan demokrasiekonomi dan menggunakan prinsip kehati-
hatian, baik perkara maupun pelaksananya dalam menjalankan
fungsinya sebagai Perbankan.*

Bank Syariahadalah bank yang telah beroperasi sesuai

dengan prinsip-prinsip syariah Islam, yakni dengan tata cara dan

4 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah,cet VIII (Jakarta: Surya Grafindo, 1998), h,103.

4 Yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surabaya:
DEPAG RI, 1978, him. 512.

“Nofinawati, “Perkembangan Perbankan Syariah Di Indonesia” Jurnal Ilmiah Syariah
(JURIS), Vol.14 No.2, (Juli-Desember 2015), him.169
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operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam.*® Fungsi
utama Perbankan adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana
masyarakat serta bertujuan untuk menunjan pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan
pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan
stabilitas nasional, kearah peningkatan taraf hidup masyarakat
banyak.

Berdasarkan Pasal 4 UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, disebutkan bahwa bank syariah dan UUS wajib
menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan dana
masyarakat. Bank syariah dan UUS juga dapat menjalankan fungsi
sosial dalam bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang
berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya
dan menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat. Selain itu,
bank syariah dan UUS juga dapat menghimpun dana sosial yang
berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola
wakaf (nazhir) sesuai degan kehendak pemberi wakaf (wakif).*’

Bank Syariahmerupakan bank yang kegiatannya tidak
membebankan bunga ataupun tidak membebankan bunga kepada
nasabah. Perbankan syariah sering disebut juga Bank Islam yaitu

perbankan yang pelaksanaannya berdasarkan hukum islam atau

“8Ferri Alfadri, “The Comparison Of Sharia Banking Ferformance In Indonesia And
Malaysia Reviewing From Maqashid Sharia Index” Jurnal Manajemen Keuangan Syariah, Vol.6
No.1, (Juni 2022) him. 65

4"https://www.ojk.go.id/waspada-investasi/id/regulasi/Pages/Undang-Undang-Nomor-21-
Tahun-2008-Tentang-Perbankan-Syariah.aspx. Di akses pada 3 desember 2022 pukul. 13.00 WIB.



https://www.ojk.go.id/waspada-investasi/id/regulasi/Pages/Undang-Undang-Nomor-21-Tahun-2008-Tentang-Perbankan-Syariah.aspx
https://www.ojk.go.id/waspada-investasi/id/regulasi/Pages/Undang-Undang-Nomor-21-Tahun-2008-Tentang-Perbankan-Syariah.aspx
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syariat. Karena berdasrkan hukum maka perbankan syariah tidak
mengenal adanya bunga pinjaman, karena bunga pinjaman
dianggap riba dan berdosa. Dalam perbankan syariah yang dikenal
adalah sistem bagi hasil atau nisbah yang prosesnya sama-sama
diketahui dan disetujui oleh bank dan pihak nasabah.*®

Hal tersebut dipertegas dalam Al-Quran Surah Al-Bagarah

Ayat 279 yang berbunyi:*

«

Artinya:

Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi
perang (dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika
kamu bertobat, kamu berhak atau pokok hartamu. Kamu tidak
berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan).>

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah dan Rasul-Nya
akan memerangi manusiayang tidak meninggalkan riba. Mereka
yang suka menukar uang dengan uang merupakan pemakan riba
dan telah dimaklumkan perang oleh Allah dan Rasul-Nya.
Kegiatan menukar uang dengan uang disini diartikan seperti
seseorang pembeli membeli uang dari pedagang uang. Lalu si

pedagang uang menjualnya dengan senilai uang itu sendiri

ditambah dengan keuntungan uang yang seharusnya diberikan

“Nofinawati, Ferri Alfadri, dkk, “The Effect Of Profitability Ratios On Financial Distress
In Islamic Commercial Banks In Indonesia” Jurnal Sharia Of Banking, (2020) hlm.14

49Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an (Juz 1-10),. Op.Cithal. 62

%0 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan nya, (Jakarta, 2019), him. 62.
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oleh pembeli. Jika ada pemimpin yang adil, para pelaku riba
disuruh untuk bertaubat. Apabila sisa tersebut tidak jadi diambil
melainkan haya harta pokok dari praktek riba tersebut, maka tidak
ada dosa bagi orang yang bertaubat dan meninggalkn sisa riba.>*
8. Bank Konvensional
Menurut kamus umum Bahasa Indonesia, konvensional
berarti munurut apa yang sudah menjadi kebiasaan. Dengan
demikian bank konvensional adalah yang operasionalnya
menerapkan metode bunga.karena metode bunga sudah ada
terlebih dahulu yang menjadi kebiasan.>
Bank konvensional adalah bank yang dalam
operasionalnya menerapkan metode bunga, karena metode
bunga sudah ada terlebih dahulu, menjadi kebiasaan dan telah
dipakai secara meluas dibandingkan dengan metode bagi
hasil >3
Maka dapat disimpulkan bahwasanya bank konvensional
merupakan bank yang sistem operasionalnya menerapkan
sistem bunga.
9. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional
Bank syariah dan bank konvensional memiliki

perbedaan antara lain dalam bunga, pembagian keuntungan

5IM. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), HIm. 726.

2Syafi’i Antonio,Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakrta: Gema Insani
press,2001),him. 168.

S3Edy Wibowo dan Untung Hendy Widodo, Mengapa Memilih Bank Syariah , (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2005), him. 21.
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maupun resiko kerugian, keuntungan berfluktuasi, mengandung
unsur jual beli perdagangan, memberikan keuntungan sosio-
ekonomis, seluruh transaksi halal dan menghindari kegiatan
spekulasi mata uang. Prinsip paling fundamental dalam bank
syariah adalah bebas dari bunga, oleh karena itu bank syariah
menggantikan dengan pola bagi hasil.>*

Perbankan syariah yang menerapkan pola pembiayaan
usaha dengan prinsip bagi hasil sebagai salah satu pokok dalam
kegiatan perbankan syariah akan menumbuhkan rasa tanggung
jawab pada masing-masing pihak, baik bank maupun
debiturnya sehingga dalam menjalankan kegiatannya semua
pihak pada hakikatnya akan memperhatikan prinsip kehati-
hatian dan akan memperkecil kemungkinan resiko yang
terjadinya kegagalan usaha. Pada bank syariah, hubungan
antara deposan dengan bank, maupun hubungan antara bank
dengan nasabah peminjam adalah hubungan mitra usaha,
karena itu keuntungan yang diperoleh dibagi bersama sesuai
profesi keikut sertaan sebagai mitra. Pendapatan Bank
syariah bersumber dari pendapatan bagi hasil yang diterimanya
dari nasabah peminjam (mudharib) pendapatan bagi hasil yang
diterima dari mudharib ini didasarkan pada persentase dari

keuntungan real yang diperoleh pengusaha sedangkan di bank

S4Kasmir, Op. Cit, him. 15
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menetapkan

pendapat
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Bank berdasarkan

presentase bunga tetap dari dana yang dipinjamkan. Karena itu

pendapatan yang diterima bank syariah berfluktuasi sesuai

fluktuasi pendapatn real pengusaha.

B. Penelitian Terdahulu

mengambil

Untuk menguatkan penelitian yang diteliti,

beberapa penelitian

peneliti

terdahulu yang membahas

mengenai pemahaman masyarakat muslim dusun Aek Botik kec

Pahae Jae Kabupaten Tapanuli Utara terhadap riba dan bunga bank

konvensional.

Tabel 2.1

Penelitian terdahulu

No | Nama Peneliti élé?llézitian Hasil Penelitian
1 Muhammad Muflih | Rekonstruksi | Riba dalam perbankan
(Program Studi Pemahaman | konvensional  terjadi
Keuangan Syariah Terhadap karena adanya
Politeknik Negeri Konsep Riba | pelanggaran terhadap
Bandung ) Pada sistem sarf.
Transaksi Pelanggaran  tersebut
Perbankan | terindikasi dari tidak
Konvensional | terpenuhinya dua
prinsip utama  sarf,
yakni prinsip
pembayaran tunai harta
ribawi (yad bi yad) dan
prinsip pertukaran
antarharta ribawi yang
sama
kuantitas dan
kualitasnya (sawa’ bi
sawa’)
2. | Annisa Eka Rahayu | Telaah Kritis | Pemahaman
dan Nunung | Pemikiran masyarakat Muslim
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Nurhayati (Magister
Ekonomi  Syariah,
Pascasarjana
Universitas
Bandung)

Islam

Abdul

Mannan
Tentang Riba
Dan  Bunga
Bank

terhadap riba dan
bunga bank sangatlah
beragam. Di satu sisi,
masyarakat berasumsi
bahwa bunga bank itu
haram, namun di sisi
lain ada yang
berasumsi bahwa
bunga bank  wajib
dibayarkan. riba dan
bunga bank merupakan
dua dimensi yang
sifatnya sama, namun
adapun yang memakai
alasan bahwa bunga itu
bukan riba

Dr. H. Saifullah
Abdusshamad, Lc.
MA.( Dosen
Program Studi
Hukum Ekonomi
Syari’ah I Fakultas
Studi Islam
Universitas Islam
Kalimantan MAB
Banjarmasin-
Indonesia)

Pandangan
Islam
Terhadap
Riba

Riba merupakan
sebagian dari kegiatan
ekonomi yang telah
berkembang sejak
zaman jahiliyah hingga
sekarang. Sistem
pinjam meminjam yang
berlandaskan bunga ini
sangat menguntungkan
kaum pemilik modal
dan disisi lain telah
menjerumuskan kaum
dhufa pada
kemelaratan.

Didi Suardi (Sekolah
Tinggi Ekonomi
Syariah Islamic
Village Tangerang,
Banten, Indonesia)

Pandangan
riba dan
bunga;
perspektif
lintas agama
dan
perbedaannya
dengan sistem
bagi hasil
dalam
ekonomi
islam

Riba" berdasarkan
pandangan lintas
agama yang diterapkan
pada sistem bunga
bank konvensional dan
sistem bagi hasil dalam
ekonomi Islam,
mengetahui  kerangka
teori apa yang
digunakan dalam kedua
sistem dan perbedaan
dalam aplikasi antara
bunga bank
konvensional.

Nur Haida,
Pratama,

Gama
Toto

Pengaruh
Pemahaman

Hasil  penelitian ini
menunjukkan  bahwa
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Sukarnoto , | Masyarakat | variabel pemahaman
Widiawati (IAl | Tentang Riba | masyarakat tentang
Bunga Bangsa Terhadap riba berpengaruh
Cirebon) Minat positif dan signifikan
Bertransaksi | terhadap minat
Di Bank bertransaksi
Syariah masyarakat di bank
syariah
Hisam Ahyani, dkk Dialog Dampak Bunga Bank
(Sekolah Tinggi Pemikiran (Riba) terhadap
Agama Islam Tentang Riba, | Perekonomian Negara
Miftahul Huda Al Bunga Bank | diantaranyaberdampak
Azhar Banjar, Jawa dan Bagi dari terhadap beberapa
Barat) Hasil sector diantaranya
Dikalangan | Dampak Ekonomi,
Ulama Semakin tinggi suku
bunga, semakin tinggi
pula harga yang akan
ditetapkan pada suatu
barang. Dampak Sosial
Kemasyarakatan,
dampak sosial
masyarakat terkait Riba
dalam hal pendapatan
yang didapatkan secara
tidak adil.
Dimas Bayu, dkk Analisis Bunga Bank adalah
(Universitas Pemahaman | balas jasa untuk tidak
Muhammadiyah Bunga Bank | menahan atas balas
Sumatera Utara) Dan Sistem | jasa atas patisipasi
Bagi Hasil Di | uang dalam bentuk
Pusat Pasar | likuid selama jangka
KotaMedan | waktu tertentu
Syamsul Effendi Riba Dan Riba menurut
,(Universitas Islam Dampaknya | pengertian bahasa
Sumatera Utara) Dalam berarti tambahan (az-
Masyarakat | ziyadah),
Dan Ekonomi | berkembang, (an-
numuw),  meningkat

(alirtifa) dan membesar
(al-uluw). Dengan

kata lain, riba adalah
penambahan,
perkembangan,
peningkatan,dan
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pembesaran atas
pinjaman pokok yang
diterima pemberi
pinjaman dari
peminjam

sebagai imbalan karena
menangguhkan

atau  berpisah  dari
sebagian modalnya
selama periode waktu
tertentu.

Moh. Syifa’ul
Hisan,( Fakultas
Syariah IAIN
Jember)

Riba Dan
Bunga Dalam
Kontrak
Syariah

Praktik riba sebenarnya
sudah

berjalan cukup lama
bahkan sebelum

Islam muncul. Terbukti
Al-Qur an secara
lansung telah menegur
dan bahkan

melarang praktik
tersebut. Al-Qur an
memang tidak secara
langsung
mengharamkan  riba,
namun larangan
tersebut terjadi dengan
cara bertahap

hingga empat Kali.

10

Wasilul
Chair,(Universitas
Madura (UNIRA)

Riba Dalam
Perspektif
Islam Dan

Sejarah

Dalam bingkai ajaran
Islam, aktivitas
ekonomi yang
dilakukan

oleh manusia untuk
dikembangkan
memiliki beberapa
kaidah dan etika

atau moralitas dalam
syariat Islam. Allah
telah menurunkan rizki

ke

dunia ini untuk
dimanfaatkan oleh
manusia dengan cara
yang telah

dihalalkan oleh Allah
dan bersih dari segala
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perbuatan yang
mengandung riba.

11 | Achmad Saeful dan Riba Dan bunga bank yang
Sulastri, (Sekolah Bunga Bank | dipraktikkan  dengan
Tinggi Agama Islam Dalam tidak mengambil
Binamadani, Perspektif keuntungan yang
Tangerang) Islam berlipat ganda, maka
hal itu dibolehkan oleh
sebagaian
ulama  dan  tidak
termasuk dalam
kategori riba.
Sedangkan bunga bank
yang
dipraktikkan untuk
mengambil keuntungan
yang berlipat ganda,
maka hal itu
tidak  diperbolehkan
karena hal itu sama
seperti riba.
12 Veri Mei Bunga Bank | Istilah bunga memang
Hafnizal,(Universitas | (Riba) Dalam | tidak
Muhammadiyah Pandangan | disebutkan dalam Al-
Aceh) Hukum Islam | Qur’an, akan tetapi
praktik yang serupa
dengan itu disebut
dengan Riba, jika
dilihat dari sejarah
yang ada sudah jelas
Riba bukan hanya
diharamkan dalam
Islam, tetapi  juga
semua
agama samawi seperti
yahudi dan nasrani
telah melarang praktik
riba tersebut
13 | H. Syahrul, (Dosen | Analisis Kritis | Bunga dalam  term
UIN Alauddin DPK Terhadap ekonomi konvensional
STAI Al-Furgan Bunga Bank | adalah merupakan
Makassar ) balas jasa

yang diberikan oleh
bank yang berdasarkan
prinsip  konvensional
kepada
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nasabah yang membeli
atau menjual
produknya, Bunga juga
dapat diartikan

sebagai harga yang
harus dibayar oleh
nasabah kepada
nasabah yang memiliki
simpanan demikian
pula nasabah yang
memperoleh pinjaman
pada bank.

14 Irawati dan Pengetahuan | masyarakat mengaku
Akramunnas, Masyarakat | mengetahui riba tetapi
(Fakultas Ekonomi | Tentang Riba | masih banyak
dan Bisnis Islam Terhadap praktek utang piutang
UIN Alauddin Perilaku yang dilakukan yang
Makassar ) Utang Piutang | mengandung unsur
Di Kecamatan | riba.
Anreapi Masyarakat hanya
Polewali mengetahui apa itu riba
Mandar tetapi belum
memahami betul yang
dimaksud dengan riba
sebenarnya.
15 Tisa Ayu Pengaruh Melihat pesatnya
Lestianawati Pengetahuan | pertumbuhan ekonomi
Dan Ikhsan Budi Masyarakat | yang terjadi dimana

Riharjo, (Sekolah Tentang Riba | saja termasuk
Tinggi limu Dan Indonesia,

Ekonomi Indonesia | Pengetahuan | dan beriringan dengan
(STIESIA) Produk adanya inovasi
Surabaya) Terhadap (perubahan) yaitu

Minat dalam sistem
Penggunaan | pembayaran. Pada
Cashless laman website Bank
Melalui Indonesia, dijelaskan
Aplikasi Ovo | mengenai  pengertian
sistem pembayaran
adalah
sistem yang mencakup
seperangkat aturan,
lembaga, dan
mekanisme yang

dipakai untuk
melaksanakan
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pemindahan dana guna

memenuhi suatu
kewajiban yang timbul
dari suatu

kegiatan ekonomi.

Judul penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu Pemahaman
Masyarakat Muslim Dusun Aek Botik Kecamatan Pahae Jae Kabupaten
Tapanuli Utara Terhadap Riba dan Bunga Bank Konvensional dengan
Rumusan Masalahnya yang pertama bagaimana pemahaman masyrakat
muslim dusun aek botik tentang riba dan bunga bank konvensional,
kemudian dampak apa saja yang ditimbulkan oleh riba dan bunga bank
konvensional terhadap ekonomi Masyarakat Muslim Dusun Aek Botik,
kemudian jenis metode yang digunakan yaitu metode kualitatif. Adapun
perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan:

Muhammad Muflih (Program Studi Keuangan Syariah Politeknik Negeri
Bandung)dengan judulRekonstruksi Pemahaman Terhadap Konsep Riba
Pada Transaksi Perbankan Konvensionalyaitu sumber data yang
digunakan Muhammad Muflih adalah buku-buku ekonomi Islam dan
fikih. Buku-buku ekonomi Islam digunakan untuk mengidentifikasi
pendapat para ahli ekonomi Islam modern tentang riba. Sedangkan
peneliti yang akan gunakan Sumber data primer adalah sumber data
pokok yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Yang menjadi sumber data
primer dalam penelitian ini adalah masyarakat Dusun Aek Botik Kec.

Pahae Jae kabupaten Tapanuli Utara.
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2. Annisa Eka Rahayu dan Nunung Nurhayati (Magister Ekonomi Syariah,
Pascasarjana Universitas Islam Bandung) dengan judul penelitian Telaah
Kritis Pemikiran Abdul Mannan Tentang Riba Dan Bunga
Bankperbedaanya yaitu metode yang digunakan oleh Annisa Eka
Rahayu dan Nunung Nurhayati menggunakan metode pendekatan
yuridis normatif sedangkan yang akan digunakan peneliti adalah metode
deskriptif.

3. Dr. H. Saifullah Abdusshamad, Lc. MA.(Dosen Program Studi Hukum
Ekonomi Syari’ah I Fakultas Studi Islam Universitas Islam Kalimantan
MAB Banjarmasin-Indonesia) dengan judul penelitian pandangan islam
terhadap riba, perbedaan yang ada yaitu di penelitian Dr. H. Saifullah
Abdusshamad, Lc. Objek penelitian adalah agama sedangkan objek
peneliti adalah masyarakat muslim.

4. Didi Suardi (Sekolah Tinggi Ekonomi Syariah Islamic Village
Tangerang, Banten, Indonesia) dengan judul penelitian Pandangan riba
dan bunga; perspektif lintas agama dan perbedaannya dengan sistem
bagi hasil dalam ekonomi islam, perbedaan yang ada yaitu metode
penelitian yang digunsksn Didi Suardi adalah metode deskriptif analitis,
sedangkan yang digunakan peneliti adalah deskriptif kualitatif.

5. Nur Haida, Gama Pratama, Toto Sukarnoto , Widiawati (IAl Bunga
Bangsa Cirebon) dengan judul penelitian Pengaruh Pemahaman
Masyarakat Tentang Riba Terhadap Minat Bertransaksi Di Bank

Syariah, perbedaan yang ada yaitu metode yang digunakan Nurhaida
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dkk, adalah menggunakan metode kuantitatif, sedangkan yang akan
peneliti gunakan yaitu metode kualitatif.

Hisam Ahyani, dkk (Sekolah Tinggi Agama Islam Miftahul Huda Al
Azhar Banjar, Jawa Barat) dengan judul Dialog pemikiran Tentang Riba
dan Bagi hasil dikalangan, perbedaan yang ada yaitu dalam pembahasan
Hisam Ahyani membahas banyak mengenai Norma Riba, dan objek
penelitiannya dari kalangan ulama sedangkan dipenelitian yang akan
digunakan tidak membahas mengenai Norma Riba dan objek
penelitianya terhadap masyarakat.

Dimas Bayu, dkk (Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara) dengan
judul Analisis Pemahaman Bunga Bank dan sistem bagi hasil dipusat
pasar medan perbedaan yang ada yaitu Dimas dkk, Objek penelitiannya
di pusat Pasar kota medan sedangkan yang akan peneliti gunakan
meneliti di Desa setia Dusun Aek Botik Kec. Pahae jae Kabupaten
Tapanuli Utara.

. Syamsul Effendi ,(Universitas Islam Sumatera Utara) dengan judul Riba
dan dampaknya dalam masyarakat dan ekonomi perbedaan yang ada
yaitu Syamsul Effendi mempunyai Metode penulisan sedangkan yang
akan peneliti gunakan menggunakan Metode penelitian.

. Moh. Syifa’ul Hisan,( Fakultas Syariah IAIN Jember) dengan judul riba
dan bunga dalam kontrak syariah perbedaan yang ada yaitu Moh.
Syifa’ul Hisan mengulas pangdangan para ulamaterhadap isu bunga

bank dalam kontrak Syariah sedangkan yang akan peneliti gunakan
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membahas mengenai pemahaman tentang Riba dan Bunga Bank dari
buku-buku serta jurnal dan skripsi.

Wasilul Chair, (Universitas Madura (UNIRA) dengan judul Riba Dalam
Perspektif Islam Dan Sejarahperbedaan yang ada yaitu Wasilul Chair
membahas sejarah Riba secara menyeluruh sedangkan penelitian yang
digunakan membahas tentang pemahaman masyarakat mengenai Riba
dan Bunga.

Achmad Saeful dan Sulastri, (Sekolah Tinggi Agama Islam Binamadani,
Tangerang) dengan judul Riba Dan Bunga Bank Dalam Perspektif
Islamsedangkan perbedaan yang ada yaitu Achmad Saeful dan Sulastri
melakukan sumber data primer yang merujuk pada karya karya para ahli
yang berbicara mengenai riba dan bunga sedangkan sumber data primer
yang peneliti lakukan merujuk pada hasil wawancara di dusun Aek
Botik kecamatan pahae jae kabupaten tapanuli utara.

Veri Mei Hafnizal, (Universitas Muhammadiyah Aceh) dengan
penelitian yang digunakan yaitu sama-samamembahas mengenai Bunga
Bank dan Riba, sedangkan perbedaan yang ada yaitu veri Mei Hafnizal
menggunakan sumber data sekunder sedangkan yang peneliti gunakan
adalah sumber data primer dan sekunder.

H. Syahrul, (Dosen UIN Alauddin DPK STAI Al-Furgan Makassar )
dengan judul Analisis Kritis Terhadap Bunga Bankperbedaanya yaitu H.
Syahrul menerapkan Analisis sedangkan yang peneliti terapkan adalah

tentang pemahaman.
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14. lrawati dan Akramunnas, (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

15.

Alauddin Makassar ) dengan judul pengetahuan masyarakat tentang riba
terhadap perilaku utang piutang di kecamatan anreapi polewali mandar
perbedaan yang ada Irawati dan Akramunnas membahas mengenai
Utang piutang sedangkan yang peneliti bahas fokus ke pemahaman.

Tisa Ayu Lestianawati Dan Ikhsan Budi Riharjo, (Sekolah Tinggi limu
Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya) dengan judul pengaruh
pengetahuan masyarakat tentang riba dan pengetahuan produk terhadap
minat penggunaan cashless melalui aplikasi ovo Perbedaan yang ada
yaitu Tisa Ayu Lestianawati Dan Ikhsan Budi Riharjo, menggunakan
Metode Kuantitatif sedangkan yang peneliti gunakan adalah Metode

Kualitatif.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalahbertempat di
Dusun Aek Botik Kec. Pahae Jae kabupaten Tapanuli Utara. Dilakukan
pada bulan Maret 2022 sampai dengan Januari 2023.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan
(field research) dengan mengalami fenomena atau gejala-gejala yang ada
di lapangan. Dimana hasil penelitian berdasarkan hasil dari lapangan serta
menganalisanya dengan logika ilmiah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dimana
penelitian ini tidak mengadakan perhitungan. Penelitian kualitatif
deskriptif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data
untuk memberikan gambaran penyajian laporan. Data tersebut mungkin
berasal dari naskah wawancara, dokumen pribadi dan dokumen resmi
lainnya.>®

Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif deskriptif agar

mengetahui dan memahami Untuk mengetahui Bagaimana Pemahaman

SLexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), him. 6-7.
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masyarakat muslim dusun Aek Botik tentang Riba dan Bunga Bank
Konvensional.
C. Subjek penelitian
Yang dimaksud dengan Subjek penelitian adalah benda, orang atau
tempat untuk mendapatkan data terhadap variabel yang dipermasalahkan.

dalam suatu penelitian.®® Subjek dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 111.1
Subjek Penelitian
Subjek Penelitian Jumlah/Orang
Masyarakat Dusun Aek Botik 30

Menurut Sugiyono, jika jumlah subjeknya kurang dari 100 orang,
maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika subjeknya
lebih besar dari 100 orang, maka diambil 10% sampai 15% dari jumlah
subjeknya.dengan pernyataan ini maka peneliti mengambil keseluruhan
dari masyarakat dusun Aek Botik yang berjumlah 30 orang yang sesuai
dengan fenomena yang terkait dalam pembiayaan.

D. Sumber Data

Data adalah sekumpulan informasi. Dalam pengertian bisnis, data
adalah sekumpulan informasi yang diperlukan untuk pengambilan
keputusan.’” merupakan serangkaian bukti-bukti maupun fakta-fakta
ataupun suatu informasi yang jelas keberadaannya.Teknik pengumpulan

data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data

6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 35.

>"Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jogjakarta: Erlangga,
2017), him. 145.



43

yang dibutuhkan dari lapangan. Dalam penelitian ini ada dua data yang
dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang di
teliti. ini berlainan dengan data sekunder, yakni data yang sudah dalam
bentuk jadi, seperti data dalam dokumen dan publikasi.®® Dalam
penelitian ini data primer yang di maksud adalah hasil wawancara yang
diperoleh oleh peneliti melalui masyarakat dusun Aek Botik.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari literatur yang
berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti. Data sekunder ini
disebut juga dengan data yang tersedia. Data sekunder berupa jurnal,
buku, laporan, dan dokumen sebagai data pelengkap dalam penelitian
yang dilakukan.>® Pengumpulan data yang telah di olah oleh pihak lain
yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu Pemahaman Masyarakat
Muslim Dusun Aek Botik Kec. Pahae Jae Kab. Tapanuli Utara
Terhadap Riba Dan Bunga Bank Konvensional.
E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini juga termasuk penelitian lapangan (field research),

yakni penelitian yang langsung dilakukan atau pada responden, oleh

8Rianto Aldi, Metodoligi Penelitian Sosial Dan Hukum (Jakarta: Buku Obor, 20 21),
him. 65.

59Tony Wijaya, Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Bisnis (Yogyakarta: Graha lIm,
2013), him. 30.
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karenannya untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa metode penelitian yaitu sebagai berikut :%
1. Observasi
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, data itu di kumpulkan dan
sering dengan bantuan berbagai alat yang canggih.%! Observasi
merupakan suatu proses kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikhologis.®? Observasi merupakan salah
satu metode utama dalam penelitian kualitatif. Secara umum observasi
berarti pengamatan, penglihatan. Dan dalam penelitian, metode
observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.®
Peneliti melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian dan
melakukan observasi di dusun Aek Botik guna untuk mengetahui
Bagaimana Pemahaman masyarakat muslim dusun Aek Botik tentang
Riba dan Bunga Bank Konvensional dan Dampak apa saja yang

ditimbulkan oleh riba dan bunga bank konvensional terhadap ekonomi

masyarakat muslim dusun Aek Botik.

80Septiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: YOI, 2007), him. 35.
®1Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020), him. 106.
82Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 202..
8Muh Fitrah, Metodologi Penelitian (Bandung: CV Jejak, 2017), him. 42.
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2. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila
peneliti ingin mlakukan study pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus di teliti.* teknik pengumpulan informasi atau
narasumber dengan cara berdialog atau tanya jawab langsung dengan
wawancara untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat dan
diperlukan sesuai dengan permasalahan yang diteliti agar data jadi lebih
lengkap. Wawancara dalam penelitian ini penelitian melakukan
wawancara secara langsung. Adapun wawancara dalam penelitian ini
yaitu wawancara secara terstrukur dengan masarakat dusun Aek Botik.
Wawancara mulai di lakukan padabulan Maret 2022.
3. Dokumentasi
Adalah suatu instrumen pengumpulan data, berupa file, foto,
rekaman hasil wawancara dan lain-lain, dan dokumentasi dapat
dilakukan dengan menyelidiki benda-benda tertulis berupa buku-buku,
notulen, dokumen, catatan harian dan lainnya.®® Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara. Dokumentasi yang di lakukan pada bulan Maret 2022
adalah dengan menggunakan catatan yang di tulis atau yang di jawab

secara langsung oleh masyarakat dusun Aek Botik.

84Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, him. 194,
%Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan
(Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014), him. 391.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data merupakan melakukan analisis terhadap data
dengan metode serta cara tertentu yang berlaku dalam penelitian.
Pengolahan data berkaitan dengan teknik analisis data. Analisi data
merupakan suatu proses dalam mencari serta menyusun secara sistematis
dari data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, serta
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori,
menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain.
Pengumpulan data adalah yang menentukan berhasil tidaknya suatu
penelitian.®
Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif terdiri dari tiga
kegiatan yang terjadi secara bersamaan, antara lain yaitu:®’
1. Reduksi Data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya dan mempermudah peneliti untuk mencari Kembali
data sebagai tambahan atas data sebelumnya yang diperoleh jika
diperlukan.®® Dengan demikian reduksi data dalam penelitian ini akan

memberikan gambaran yang lebih jelas serta mempermudah peneliti

®6Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), him. 133.

7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), him. 10.

88 \/. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2021),
him. 35.
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untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya mengenai Bagaimana
Pemahaman masyarakat muslim dusun Aek Botik tentang Riba dan
Bunga Bank Konvensional dan Dampak apa saja yang ditimbulkan oleh
riba dan bunga bank konvensional terhadap ekonomi masyarakat
muslim dusun Aek Botik.
2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka selanjutnya menyajikan data.Dalam
penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, ataupun hubungan antar kategori. Dengan demikian
penyajian data dalam penelitian ini akan memudahkan untuk
memahami apa Yyang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.®®

3. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan berdasarkan
pemahaman atau data yang telah berhasil dikumpulkan oleh peneliti.
Penarikan kesimpulan ini dilakukan secara bertahap, pertama dilakukan
penarikan kesimpulan sementara namun seiring dengan bertambahnya
data dilakukan verifikasi data dengan kembali mencari data yang telah
ada.”

Kesimpulan dalam penelitian ini yang diharapkan adalah temuan

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa

8Boedi Abdullah and Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam
(Muamalah) (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), him. 222.

OWardani, Praktis Penelitian Kualitatif, Teori Dasar Dan Analisa Data Dalam Presfektif
Kualitatif (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), him.70.
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deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk mendapatkan
data yang akurat adalah pengecekan keabsahan data menggunakan
trianggulasi. Trianggulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik trianggulasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Trianggulasi Sumber
Triangulasi Sumber menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.”* Seperti membandingkan data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara, membandingkan apa yang dilakukan orang
dengan apa yang dikatakan secara pribadi, dan membandingkan
hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.
2. Trianggulasi Metode
Trianggulasi metode yaitu untuk menganalisa data dan
informasi dengan menggunakan minimal dua metode. Jika
informasi atau data dari wawancara yang berhasil didapatkan perlu
diuji kebenarannya dengan observasi. Kegiatan trianggulasi metode

terdiri atas pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil

"'Endang Widi Winani, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R&D
(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him. 184.
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penelitian beberapa tekhnik pengumpulan data dan pengecekan
derajata kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang
sama, Jika di awal peneliti melakukan dengan metode wawancara
untuk tahap selanjutnya peneliti melakukan dengan metode

pengamatan langsung. "2

2ABD. Rahman Rahim, Cara Praktis Penulisan Karya llmiah,(Yogyakarta: Zahir
Publishing, 2020), him. 22.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Dusun Aek Botik
1. Sejarah Dusun Aek Botik
Dusun Aek botik merupakan dusun yang berada di Desa Setia yang
hampir seluruh masyarakatnya bermayoritas Islam, Dusun Aek Botik
terletak di Desa Setia Kecamatan Pahae Jae Kabupaten Tapanuli Utara
yang berjarak = 1 Km dari ibu kota Kecamatan dengan rincian sebagai
berikut:
a. Batas wilayah
1) Batas Sebelah utara berbatasan dengan Desa Nahornop Marsada
Kecamatan Pahae Jae.
2) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Suka Maju Kecamatan
Pahae Jae
3) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Janji Nauli Kecamatan
Purba Tua
4) Sebelah timur berbatasan dengan Simangumban Kecamatan
Pangaribuan
b. Luas Wilayah
1) Persawahan : 112 Ha
2) Permukiman : 54 Ha
3) Pendidikan : 0,5 Ha

4) Pekebunan/hutan rakyat : 1411

50
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Hutan rimba : 1.816 Ha

c. Tofografi dan Jenis Tanah

1)

2)

3)

Berada dipegunungan dengan topografi berbukit-bukit dengan
kemiringan rata-rata 30 derajat

Kelembaban rata-rata 20 serta urah hujan cukup tinggi mencapai
3000- 3500 mm/tahun.

Berada pada ketinggian rata-rata 2500 dpl. Jenis tanah yang

pada dasarnya berbatu.

d. Sarana dan prasarana

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Masjid : 1 Unit

Pos Kamling : 1 Unit

SLTP/MTs : 1 Unit

Jalan : 1. 500 m

Tempat pemakaman umum : 1,5 Ha
Bangunan Irigasi : 1 Unit

Jembatan : 1 unit

Kantor puskesmas : 1 uni

2. Karakteristikik Masyarakat Dusun Aek Botik

Pada dasarnya setiap masayarakat memiliki karakteristik yang

dapat dilakukan dengan melakukan penggolongan. Hal ini Berguna bagi

peneliti dalam menentukan analisa pembahasan dan mendeskripsikan

data data yang dikumpulkan dilapangan penelitian. Untuk mengetahui
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bagaimana profil penduduk Dusun Aek Botik dapat dilihat dari Tabel

berikut;

Tabel IV.1

Data penduduk Dusun Aek Botik

No | Usia/Tahun Laki-laki | Perempuan | Jumlah

1 | 0-14 (remaja) 94 117 211

2 15- 49 (sangat | 182 231 413
produktif)

3 | 50-64 ( produktif) | 61 73 135

4 | >-65 (lanjut usia) | 29 42 71

Jumlah 366 463 830

Sumber: kantor kepala Desa

Dari data pada Tabel Il diatas dapat dilihat bahwa Masyarakat

Dusun Aek Botik berjumlah 830 jiwa. Jika dilihat dari jenis kelamin laki-

laki berjumlah 366 jiwa. Dan perempuan berjumlah 463 jiwa. Dapat

dilihat bahwa masyarakat pada usia sangat produktif paling banyak

dibanding usia lain yang berjumlah 182 jiwa laki-laki dan 231 jiwa

perempuan. Dan jumlah paling sedikit ada pada kategori usia lanjut yang

berjumlah 29 jiwa laki-laki dan 42 jiwa perempuan.
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Tabel 1V.2
Jenis pekerjaan Masyarakat Dusun Aek Botik

No Jenis pekarjaan Jumlah

1 Petani 246 Orang

2 Pns 63 Orang

3 Buruh 183 Orang

4 Swasta 124 Orang

5 Dan lain-lain 214 Orang
Jumlah 830 Orang

Sumber : Kantor Kepala Desa
3. Pengelompokan Masyarakat yang dijadikan Informan
Adapun pengelopokan masyarakat Dusun Aek Botik yang
dijadikan Informan dapat dilihat dari jenis kelamin, usia, dan pekerjaan.
Berikut hasil pengelompokan masyarakat yang dijadikan sebagai
informan pada masyarakat Dusun Aek Botik:
a. Jenis kelamin
Karakteristik yang dijadikan sebagai informan penelitian di
Masyarakat Dusun Aek Botik adalah laki-laki dan perempuan.
Dimana jenis kelamin ini dapat menentukan jawaban pernyataan
penelitian sebagai bentuk pendekatan peneliti dalam mewawancara
informan penelitian. Tujuannya adalah untuk dapat menelusuri
pemahaman dari Informan laki-laki maupun perempuan.
Untuk mengetahui gambaran jenis kelamin informan peneliti

dengan jelas dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel IV.3
Karakteristik Informan berdasarkan Jenis kelamin
Jenis kelamin Frekuensi(Orang) Persentaser (%)
Laki-laki 18 Orang 60%
Perempuan 12 Orang 40%
Jumlah 30 Orang 100%

Sumber: Data Identitas Informan Peneliti berdasarkan Jenis kelamin

Berdasarkan Tabel 1V.3 diatas dapat diketahui bahwa

jumlah laki-laki yang dijadikan sebagai informan penelitian di

Dusun Aek Botik sebanyak 18 orang dengan jumlah persentase

60% dari jumlah keseluruhan informan penelitian. Sedangkan

perempuan sebanyak 12 orang dengan jumlah persentase sebesar

40% dari jumlah keseluruhan informan penelitian.

b. Usia

Informan dibagi dalam 5 kelompok yaitu usia 20-29 tahun, 30-39

tahun, 40-49 tahun, 50-59 tahun dan 60-69 tahun.

Tabel IV.4

Karakteristik Informan Berdasarkan Usia

Tingkat usia Frekuensi(Orang) Persentasi (%)
20-29 Tahun 8 Orang 26%

30-39 Tahun 9 Orang 30%

40-49 Tahun 8 Orang 26%

50-59 Tahun 2 Orang 6%

60-69 Tahun 3 Orang 10%

Jumlah 30 Orang 100%

Sumber : Data Identitas Informan Penelitian Berdasarkan Usia

Berdasarkan Tabel 1V.4 diatas, dapat diketahui bahwa

informan yang berusia 20-29 tahun sejumlah 8 orang atau 26% dari

jumlah keseluruhan informan penelitian, informan yang berusia 30-
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39 tahun sejumlah 9 orang atau 30% dari jumlah keseluruhan,
informan yang berusia 40-49 tahun sejumlah 8 orang atau 26% dari
jumlah keserluruhan informan penelitian, informan yang berusia
50-59 tahun sejumlah 2 orang atau 6% dari jumlah keseluruhan
informan penelitian dan informan yang berusia 60-69 tahun
sejumlah 3 orang atau 10% dari jumlah keseluruhan informan
penelitian.
c. Pekerjaan

Informan dikelompokkan berdasarkan pekerjaan ke dalam
kelompok yaitu informan yang berstatus sebagai Wiraswasta,
informan yang berstatus sebagai Honorer, informan yang berstatus
sebagai PNS, informan yang berstatus sebagai Ibu Rumah Tangga,
informan yang berstatus sebagai Perawat, Informan yang berstatus
sebagai Mahasiswa dan informan yang berstatus sebagai Petani.

Proporsi pendidikan informan dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel IV.5
Karakteristik Informan Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
(Orang)
Wiraswasta 8 Orang 26%
Honorer 4 Orang 13%
PNS 1 Orang 3%
Ibu Rumah Tangga | 5 Orang 16%
Perawat 1 Orang 3%
Mahasiswa 2 Orang 6%
Petani 9 Orang 30%
Jumlah 30 Orang 100%

Sumber: Data Identitas Penelitian Berdasarkan Pekerjaan
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Berdasarkan Tabel V.5 diatas, dapat diketahui bahwa
informan yang berstatus sebagai Wiraswasta adalah berjumlah 8
orang atau 26% dari jumlah keseluruhan informan penelitian,
informan yang bekerja sebagai Honorer adalah berjumlah 4 orang
atau 13% dari jumlah keseluruhan informan penelitian, Informan
yang bekerja sebagai PNS adalah berjumlah 1 orang atau 3% dari
jumlah keseluruhan informan penelitian, Informan yang bekerja
sebagi Ibu Rumah Tangga berjumlah 5 Orang atau 16% dari
jumlah keseluruhan informan penelitian, Informan yang bekerja
sebagai Perawat berjumlah 1 Orang atau 3% dari jumlah
keseluruhan informan penelitian, Informan yang berstatus sebagai
Mahasiswa berjumalah 2 orang atau 6% dari jumlah keseluruhan
informan penelitian dan informan yang berstatus sebagai petani
berjumlah 9 orang atau 30% dari jumlah keseluruhan informan
penelitian.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Pemahaman Masyarakat Muslim Dusun Aek Botik Terhadap Riba
Dan Bunga Bank Konvensional.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Amanah Gultom mengatakan
bahwa: "

Saya mengetahui riba itu haram, karna ada suatu tambahan
didalamnya dan bunga bank itu hanya keuntungan yang di peroleh,

Wawancara dengan Amanah Gultom Selaku Perangkat Desa dan Masyarakat Dusun
Aek Botik Pada Tanggal 16 Januari 2023 Pukul 19:40 WIB.
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saya mengetahui riba karna saya pernah mendengar ceramah dari
beberapa ustadz bahwa riba itu tambahan dalam suatu pinjaman.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Naldi Arjausa Lumban Gaol
mengatakan bahwa:

Riba sudah lama saya mengetahuinya akan tetapi saya belum
paham bentuk dari riba itu seperti apa, dan bunga bank juga sama
dengan riba, yang saya ketahui hanya tambahan dalam suatu
pinjaman yang sering terjadi didalam transaksi jual beli dan
pinjam meminjam di bank.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nausta Siahaan mengatakan
bahwa:

Menurut saya riba itu sudah pasti haram, dan bunga bank itu sama
dengan riba sama-sama haram, saya mengetahui nya pada saat
belajar dibangku sekolah dulu dan sampe saat ini juga saya sering
mendengar riba di sosial media bahwa riba itu haram, Karena ada
terjadi penambahan keuntungan yang berlebihan dan bunga bank
itu keuntungan yang diambil dan dibagi dengan nasabahnya.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Iwanto Panggabean mengatakan
bahwa:
Riba dan bunga bank konvensional itu sama-sama haram, dilihat
dari pengambilan keuntungannya yang berlebihan makanya
dikatakan haram, dan riba sama halnya dengan bunga bank yg
membedakannya riba terjadi dimana mana sedangkan bunga bank
hanya terjadi di bank.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rizal Ritonga mengatakan bahwa:

Menurut saya riba dan bunga bank konvensional itu berbeda riba
itu sudah jelas haram hukumnya sedangkan bunga bank

"Wawancara dengan Naldi Arjausa Lumban Gaol Selaku Masyarakat Dusun Aek Botik
Pada Tanggal 6 Januari 2023 Pukul 15:10 WIB.

SWawancara dengan Nausta Siahaan Selaku Ibu Rumah Tangga dan Masyarakat Dusun
Aek Botik Pada Tanggal 8 Januari 2023 Pukul 14:20 WIB.

’8Wawancara dengan Iwanto Panggabean Selaku Guru Honor Madrasah ibtidayyah
Negeri Sirihit-Rihit dan Masyarakat Dusun Aek Botik Pada Tanggal 8 Januari 2023 Pukul 14:30
WIB.
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kovensional itu hanya keuntungan yang diperoleh dari suatu jasa
dan dibagi hasil kepada nasabahnya yang bekerja sama.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Thasanah Siahaan mengatakan

bahwa:
Menurut saya riba dan bunga bank konvensional itu haram karna
terdapat beberapa keuntungan yang berlebihan dan dapat
mempengaruhi masyarakat yang kurang mampu menjadi semakin
kesusahan kedepannya.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ali Shafii Sitompul mengatakan

bahwa:
Menurut Saya riba dan bunga bank konvensional haram riba
adalah sesuatu perbuatan yang tidak baik karna dapat menimbulkan
ketidak adilan dalam transaksi yang baik, bunga bank juga juga
haram karna mengandung unsur riba atau tambahan dalam suatu
pinjaman.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ahmadi Pasaribu mengatakan

bahwa:
Mennurut saya riba dan bunga bank konvensional berbeda, riba itu
sudah jelas haram hukumnya karena riba itu suatu tambahan yang
dilakukan dalam suatu transaksi ekonomi dan terdapat kecurangan
didalamnya sedangkan bunga bank konvensional itu keuntungan
yang didapat dari suatu usaha jasa.®°

Berdasarkan hasil wawancara dengan Budi Elehon Harahap mengatakan

bahwa:

Menurut saya riba dan bunga bank itu berbeda riba itu haram
karena ada sistem penambahan dalam suatu transaksinya

7Wawancara dengan Rizal Ritonga selaku perawat dan masyarakat dusun aek botik pada
tanggal 8 januari 2023 pukul 14:30 WIB.

8 Wawancara dengan Thasanah Siahaan selaku Ibu Rumah Tangga dan Masyarakat
Dusun Aek Botik Pada tangggal 7 Januari 2023 Pukul 15:13 WIB.

7% Wawancara dengan Ali Shafii Sitompul Selaku Masyarakat Dusun Aek Botik Pada
Tanggal 12 Januari 2023 Pukul 14:20 WIB.

8 \Wawancara dengan Ahmadi Pasaribu Selaku Masyarakat Dusun Aek Botik Pada
Tanggal 14 Januari 2023 Pukul 13:30 WIB.
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sedangkan bunga bank konvensional itu hanya keuntungan dan
haram ketika pengambilan keuntungannya terlalu berlebihan.8!

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rizali Panjahitan mengatakan
bahwa:
Menurut saya riba dan bunga bank kovensional itu sama-sama
haram karena mengandung unsur riba dapat dilihat dari
pengambilan keuntungannya yang terlalu berlebihan apalagi dalam
sistem pinjam meminjam di bank terdapat bunga yang besar.®2
2. Dampak Yang Ditimbulkan Oleh Riba Dan Bunga Bank
Konvensional Terhadap Ekonomi Masyarakat Muslim Dusun Aek
Botik Kecamatan Pahae Jae.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Novita sari pasaribu
mengatakanbahwa:
Dampak vyang ditimbulkan oleh riba dan bunga bank
konvensional terhadap ekonomi masyarakat sangat mempengaruhi
ketidakadilan dikarenakan riba bisa memutuskan tali silaturahmi
dalam suatu transaksi yang  mengandung unsur riba itu sendiri.®
Berdasarkan hasil wawancara dengan Hasym Saputra Simanjuntak
mengatakan bahwa:
Dampak yang ditimbulkan dari praktik riba dan bunga bank
itu tentunya mempengaruhi kerugian baik itu kerugian disosial,

rugi di perekonomian dan rugi dalam keagamaan, karna riba dan
bunga bank konvensional dapat menimbulkan ketidak adilan. 8

81 Wawancara dengan Budi Elehon Harahap Selaku Masyarakat Dusun Aek Botik Pada
Tanggal 12 Januari 2023 Pukul 17:12 WiB.

82 Wawancara dengan Rizali Panjahitan selaku Masyarakat Dusun Aek Botik Pada
Tanggal 07 Januari 2023 Pukul 15:10 WIB.

8Wawancara dengan Novita Sari Pasaribu Selaku Guru Agama SMA N 1 Sarulla dan
Masyarakat Dusun Aek Botik Pada Tanggal 9 Januari 2023 Pukul 14: 24 WIB.

8\Wawancara dengan Hasym Saputra Simanjuntak Selaku Mahasiswa dan Masyarakat
Dusun Aek Botik Pada Tanggal 13 Januari 2023 Pukul 16:25 WIB.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hatorangan Gultom
mengatakan bahwa:

Dampak dari praktik riba dan bunga bank konvensional
terhadap perekonomian masyarakat sangat mengganggu dan
dilarang keras karna menyebabkan banyak kemaslahatan yang
timbul dan memecah tali persaudaraan, untuk itu praktik praktik
seperti inilah yang seharusnyua dihindari dalam bermasyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan hotman azhari pakpahan
mengatakan bahwa:

Dampak yang saya ketahui terhadap perekonomian masyarakat
yaitu orang yang susah semakin susah karena adanya riba dan
bunga bank konvensional dan banyak harta milik yang dijadikan
sebagai jaminan pada pinjaman disita kembali karna
pembayaranya telat atu sebagainya.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Fitrah Gultom mengatakan
Bahwa:

Menurut saya dampak yang terjadi yang ditimbukan dari praktik
riba dan bunga Bank konvensional terhadap perekonomian
masayarakat dapat dilihat dari ketidak stabilan perekonomian di
Dusun kita ini karna yang kurang mampu akan semakin tertekan
dalam suatu transaksi yang berlebihan.®’

Berdasarkan hasil wawancara dengan Timbul Gulton mengatakan
Bahwa:
Menurut saya dampak yang ditimbulkan Prakik riba dan bunga
bank konvensional dalam perekonomian itu berdampak dalam

kegiatan transaki yang dapat mempengaruhi kemiskinan yang
secara terus menerus dikehidupan sehari hari.

8Wawancara dengan Hatorangan Gultom Selaku Tokoh Agama dan Masyarkat Dusun
Aek Botik Pada Tanggal 14 Januari 2023 Pukul 20:40 WIB.

8\Wawancara dengan Hotman Azhari Pakpahan Selaku Mahasiswa dan Masyarakat
Dusun Aek Botik Pada Tanggal 4 Januari 2023 Pukul 15:30 WIB.

87 Wawancara dengan Fitrah Gultom Selaku Masyarakat Dusun Aek Botik Pada Tanggal
10 Januari 2023 Pukul 13:00 WIB.

8 \Wawancara dengan Timbul Gultom Selaku Tokoh Adat dan Masayarakat Dusun Aek
Botik Pada Tanggal 11 Januari 2023 Pukul 17:40 WIB.
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Berdasarkan Hasil wawancara dengan Rahmat Pasaribu mengatakan
bahwa:

Menurut saya dampak dari praktik riba teradap perekonomian
yang terjadi dimasayarakat adalah meningkatnya perbuatan
perbuatan yang tidak baik karena praktik riba yang sering
digunakan mempengaruhi kemiskinan terhadap masayarakat yang
kurang mampu.%®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Edu Nainggolan mengatakan
bahwa:

Menurut saya dampak dari praktik riba dan bunga bank itu
terhadap perekonoian masyarakat berbeda yang dimana dampak
dari Praktik riba itu menyebapkan perselisinan dikemudian hari
sedangkan dampak dari bunga bank konvensional itu terhadap
perekonomian masyarakat menyebabkan kerugian dari pihak lain
demi keuntungan yang yg diperoleh.*°

Berdasarkan hasil wawancara dengan Marjuki Pasaribu mengatakan
bahwa:
Menurut saya dampak yang sering terjadi yang paling menonjolnya
yaitu melemahnya perekonomian dimasyarakat karena praktik riba
dapat memperkaya diri sendiri dan dapat mencekik ekonomi
masyarakat yang kurang mampu.®
Berdasarkan hasil wawancara dengan Holidun Gultom mengatakan
bahwa:
Menurut saya praktik riba dan bunga bank konvensional itu sama

dan sangat berdampak diperekonomian masyarakat karena bersifat
mementingkan diri dan berbuat curang dalam transaksi sehingga

8 Wawancara dengan Rahmat Pasaribu Selaku Masyarakat Dusun Aek Botik Pada
Tanggal 12 Januari 2023 Pukul 20:30 WIB.

% Wawancara dengan Edu Nainggolan Selaku Guru Honor di Madrasah Aliyyah swasta
Taruutung Dua dan Masyarakat Dusun Aek Botik Pada Tanggal 13 Januari 2023 Pukul 16:45
WIB.

91 Wawancara dengan Marjuki Pasaribu selaku Masyarakat Dusun Aek Botik Pada
Tanggal 12 Januari 2023 Pukul 15:12 WIB.
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menimbulkan  ketidakadilan ~ yang  dapat  menyebabkan
permusuhan.®?

C. Diskusi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, maka pembahasan tentang hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Pemahaman Masyarakat Muslim Dusun Aek Botik Terhadap Riba
Dan Bunga Bank Konvensional.

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat. Dengan kata
lain memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya
dari berbagai segi. Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia
dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian lebih rinci tentang hal
itu dengan menggunakan kata — katanya sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemahaman masyarakat dusun
aek botik terhadap riba dan bunga bank konvensional sebagai berikut:
Dari hasil wawancara dengan Naldi Arjosa Lumban Gaol yaitu:

Riba sudah lama saya mengetahuinya akan tetapi saya belum

paham bentuk dari riba itu seperti apa, dan bunga bank juga sama

dengan riba, yang saya ketahui hanya tambahan dalam suatu
pinjaman yang sering terjadi didalam transaksi jual beli dan pinjam
meminjam di bank.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang

dikakukan oleh Nursaima Siahaan dengan judul skripsi ‘“Pengaruh

Pengetahuan Dan Minat Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Di Bank

92 Wawancara dengan Holidun Gultom Selaku Masyarakat Dusun Aek Botik Pada
Tanggal 9 Januari 2023 Pukul 17:05 WIB.
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Syariah Studi Kasus Masyarakat Dusun Aek Botik Kec. Pahae Jae Kab.
Tapanuli Utara” yang menyatakan bahwa pengetahuan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah .

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
Pemahaman Masyarakat Muslim Dusun Aek Botik Terhadap Riba Dan
Bunga Bank Konvensional yaitu masyarakat muslim Aek Botik hampir
seluruhnya mengetahui praktik riba tersebut akan tetapi masih ada
sebagian masyarakat yang belum mengetahui bunga bank konvensional.

Dari hasil wawancara ini juga dapat disimpulkan bahwa
masyarakat mengetahui riba sejak lama akan tetapi masih banyak yang
belum memahami riba tersebut dapat dilihat dari bank yang digunakan
masih menggunakan bank konvensional dan simpan pinjam seperti
koperasi.

2. Dampak Yang Ditimbulkan Oleh Riba Dan Bunga Bank
Konvensional Terhadap Ekonomi Masyarakat Muslim Dusun Aek
Botik

Di antara dampak ekonomi riba adalah dampak linflasi yang

diakibatkan oleh bunga sebagai biaya uang. Hal tersebut disebabkan
karena salah satu elemen dari penentuan harga adalah suku bunga.
Semakin tinggi suku bunga, semakin tinggi juga harga yang akan
ditetapkan pada suatu barang. Dampak lainnya adalah bahwa utang,
dengan rendahnya tingkat penerimaan peminjam dan tingginya biaya

bunga, akan menjadikan peminjam tidak pernah keluar dari
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ketergantungan, terlebih lagi bila bunga atas utang tersebut dibungakan.
Contoh paling nyata adalah utang negara-negara berkembang kepada
negara-negara maju. Meskipun disebut pinjaman lunak, artinya dengan
suku bunga rendah, pada akhirnya negara-negara pengutang harus
berutang lagi untuk membayar bunga dan pokoknya. Akibatnya,
terjadilah utang yang terus-menerus. Ini yang menjelaskan proses
terjadinya kemiskinan struktural yang menimpa lebih dari separoh
masyarakat dunia.

Berdasarkan hasil penelitian tentang dampak apa saja yang
ditimbulkan dari praktik riba dan bunga bank konvensional terhadap
ekonomi masyarakat dusun Aek Botik sebagai berikut:

Dari hasil wawancara dengan bapak hatorrangan gultom yaitu:

Dampak dari praktik riba dan bunga bank konvensional terhadap

perekonomian masyarakat sangat mengganggu dan dilarang keras

karna menyebabkan banyak kemaslahatan yang timbul dan
memecah tali persaudaraan, untuk itu praktik praktik seperti inilah
yang seharusnya dihindari dalam bermasyarakat.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Mada Wijaya dengan judul skripsi ‘“Pemahaman
Masyarakat Tentang Riba dalam Kegiatan Perekonomian (Studi Kasus di
Desa Dinoyo Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto)” yang
menyatakan Dalam jual beli masyarakat tidak memahami riba, yang
mereka ketahui bahwa riba hanya terdapat dalam hutang piutang yaitu

mengambil tambahan dalam pinjaman dan mereka mencotohkan seperti

yang dilakukan bank-bank konvesional.
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Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
masyarakat dusun Aek Botik hanya mengetahui praktik riba itu tidak ada

di dalam jual beli mereka hanya mengetahui praktik riba itu hanya ada

dalam suatu pinjaman dan masyarakat jugak mengetahui dampak dari

praktik riba itu akan tetapi masyarakat masih menggunkan bank
konvensional dengan alasan karna bank syariah di lokasi belum ada.
D. Keterbatasan Penelitian

Seluruh hasil kegiatan penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan
langkah-langkah yang ditetapkan dalam metode penelitian. Hal ini bertujuan
agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis, namun peneliti
berusaha agar keterbatasan ini tidak sampai mengurangi makna dari hasil
penelitian yang telah diperoleh.

Keterbatasan yang dihadapi selama penelitian ini adalah keterbatasan
waktu dari responden, dimana responden terkadang tidak berada dilokasi
penelitian dan tidak memiliki waktu yang panjang untuk melakukan
wawancara. Sedangkan peneliti juga memiliki keterbatasan waktu untuk
mewawancarai informan dikarenakan jarak tempuh dari tempat peneliti ke
lokasi penelitian cukup jauh dan harus memiliki biaya yang cukup untuk
menempuh perjalanan ke lokasi penelitian. Walaupun demikian peneliti
berusaha agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian
ini. Akhirnya dengan segala upaya kerja keras dan bantuan semua pihak

penelitian ini dapat diselesaikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
dapat diperoleh beberapa kesimpulan dari penelitian Pemahaman
Masyarakat Dusun Aek Botik kecamatan Pahae Jae Kabupaten Tapanuli
Utara terhadap Riba dan Bunga Bank Konvensional sebagai berikut:
1. Pemahaman Masyarakat Muslim Dusun Aek Botik terhadap Riba dan
Bunga Bank Konvensional

Pemahaman Masyarakat Muslim Dusun Aek Botik Terhadap
Riba Dan Bunga Bank Konvensional yaitu masyarakat muslim Aek
Botik hampir seluruhnya mengetahui praktik riba tersebut akan tetapi
masih ada sebagian masyarakat yang belum mengetahui bunga bank
konvensional.

Masyarakat juga mengetahui riba sejak lama akan tetapi masih
banyak yang belum memahami riba tersebut dapat dilihat dari bank
yang digunakan masih menggunakan bank konvensional dan simpan
pinjam lainnya seperti koperasi.

2. Dampak apa saja yang ditimbulkan praktik riba dan bunga bank
konvensional terhadap perekonomian masyarakat dusun Aek Botik.

Masyarakat dusun Aek Botik hanya mengetahui praktik riba itu
tidak ada di dalam jual beli mereka hanya mengetahui praktik riba itu
hanya ada dalam suatu pinjaman dan masyarakat jugak mengetahui

dampak dari praktik riba itu akan tetapi masyarakat masih
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menggunkan bank konvensional dengan alasan karna bank syariah di
lokasi belum ada.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka ada beberapa saran yang

diajukan penelitti untuk mengatasi kendala-kendala dalam pengetahuan

riba dan bunga bank konvensional untuk lebih memahaminya yaitu:

1. Bagi Masyarakat muslim Dusun Aek Botik
Mengacu pada hasil penelitian tersebut, sebaiknya masyarakat muslim
dusun Aek Botik lebih mengetahui apa itu riba dan bunga bank, supaya
masyarakat muslim bisa lebih memahami dan sekaligus menghindari
praktik riba yang selama ini masih dilakukan.

2. Bagi Akademik
Diharapkan agar memperbanyak referensi yang berkaitan dengan judul
peneliti agar mempermudah peneliti lainnya menemukan referensi
yang berkaitan dengan judul peneliti.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti yang akan datang dapat mengembangkan
pengetahuan yang berkaitan dengan riba dan bunga bank konvensional
dengan catatan kekurangan-kekurangan yang ada dalam penelitian ini

hendaknya direfleksi dan diperbaiki.
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Gambar 1. Wawancara dengan Ahmadi Pasaribu selaku Masyarakat Dusun
Aek Botik
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Gambar 2. Wawancara dengan Hatorangan Gultom Selaku Tokoh Agama dan

Masyarakat Dusun Aek Botik
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Gambar 3. Wawancara dengan Rizali panjaitan selaku Masyarakat Dusun Aek
Botik.

Gambar 4. Wawancara dengan Timbul Gultom selaku Tokoh Adat dan
Masyarakat Dusun Aek Botik
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Gambar 5. Wawancara dengan Nausta siahaan Selaku IRT dan Masyarakat
Dusun Aek Botik

Gambar 6. Wawancara dengan Amanah Gultom Selaku Masyarakat Dusun
Aek Botik
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Gambar 7. wawancara dengan Fitrah Gultom Selaku Masyarakat Dusun Aek
Botik

Gambar 8. wawancara dengan Naldi Arjausa Lumban Gaol Selaku
Masyarakat Dusun Aek Botik
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Gambar 9. Wawancara dengan Ali Shafii Sitompul selaku Masyarakat
Dusun Aek Botik
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Gambar 10. Wawancara dengan Hotman Azhari Pakpahan Selaku
Mahasiswa dan Mayarakat Dusun Aek Botik



	18 401 00184
	18 401 00184--

